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- ABSTRAK

Salah satu media yang digunakan untuk pertumbuhan jamur yaitu media
Potato Dextrose Agar (PDA) yang sudah dikembangkan oleh pabrikan dan
penelitian ini melakukan pengembangan (eksplorasi) buah sukun sebagai pengganti
terbarukan untuk membiakan dan menumbuhkan mikroorganisme khususnya dalam
jamur Candida albicans yang akan diberikan nama Breadfruit Sucrose Agar (BSA).
Kandungan gizi pada buah sukun tergantung pada berbagai umur buah sukun atau
tingkat kematangan buah sukun yang dipakai sebagai variabel penelitian, dimana
kandungan gizi untuk sukun muda berbeda dengan buah sukun tua (Direktorat Gizi
Departemen Kesehatan RI, 1981) pada kandungan Karbohidrat dan Fosfor.

Penelitian ini bersifat eksperimental laboratoris yang dilakukan di
Laboratorium Parasitologi Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes Kemenkes
Surabaya pada bulan Desember 2017 hingga Juni 2018. Buah sukun setengah
matang dan matang dibuat dalam beberapa variasi massa yaitu 50 gram,100 gram,
150 gram, 200 gram yang dibuat menjadi media agar dengan menambahkan sukrosa
serta agar, lalu jamur Candida albicans diinokulasikan pada media Breadfruit
Sucrose Agar dan media PDA sebagai Gold Standard yang kemudian diinkubasi
pada suhu ruang selama 2 sampai 3 hari untuk mengamati pertumbuhannya.

Hasil penelitian: Jamur Candida albicans dapat tumbuh pada media alternatif
Breadfruit Sucrose Agar dan terdapat perbedaan hasil pertumbuhan jamur Candida
albicans antara media Breadfruit Sucrose Agar (baik buah sukun setengah matang
maupun yang matang) dengan media PDA, serta terdapat perbedaan hasil
pertumbuhan jamur Candida albicans antara buah sukun setengah matang dengan
yang matang. Yang paling cocok untuk dijadikan media penumbuh koloni jamur
Candida albicans pada media Breadfruit Sucrose Agar adalah buah sukun matang
dengan kriteria jumlah rata-rata pertumbuhan koloni jamur Candida albicans (177
koloni) lebih banyak dari media buah sukun setengah matang (170 koloni).

Kata Kunci : Breadfruit Sucrose Agar, Buah sukun, Candida albicans, Potato Dextrose
Agar
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ABSTRACT

One of the media used for the growth of fungi is Potato Dextrose Agar
(PDA) media that has been developed by the manufacturer and this research is
developing (exploration) breadfruit as a renewable substitute to culture and growing
microorganism especially in Candida albicans fungus that will be named Breadfruit
Sucrose Agar (BSA). Nutritional content of breadfruit depends on various ages of
breadfruit or the level of maturity of breadfruit used as a research variable, where
the nutritional content of young breadfruit is different from the old breadfruit
(Directorate of Nutrition, Republic of Indonesia Health Department, 1981) on
Carbohydrate and Phosphorus content.

This research is both experimental laboratoris conducted in the laboratory
of Parasitology Departement Health Analyst Poltekkes Kemenkes Surabaya in
Desember 2017 until June 2018. Bredafruit is half cooked and cooked made in some
variation of mass that is 50 grams, 100 grams, 150 grams, 200 grams made as an
agar by adding sucrose as well as agar, the Candida albicans inoculated on
Breadfruit Sucrose Agar and PDA media (Potato Dextrose Agar) as Gold Standard
and then incubated at room temperature for 2 to 3 days to observe its growth. The
data analysis described in descriptive statistics.

The results of research: Candida albicans fungus can grow on alternative
Breadfruit Sucrose Agar media and there are differences in the results of the growth
of Candida albicans fungi between Breadfruit Sucrose Agar media (both half-
cooked and ripe breadfruit) with PDA media, and there are differences in the results
of Candida albicans fungus growth between half-baked breadfruit with ripe
breadfruit. The most suitable to be used as a media to grow Candida albicans
colonies in Breadfruit Sucrose Agar media is ripe breadfruit with the criteria of the
average number of fungi colonies growth of Candida albicans (177 colonies) more
than medium medium breadfruit (170 colonies).

Keyword : Breadfruit Sucrose Agar, Candida albicans, Potato Dextrose Agar
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